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Proyek ini bertujuan untuk merancang dan membangun aplikasi pemesanan 

online berbasis Laravel untuk Tiwivirgianti Catering. Aplikasi ini dirancang 

untuk memfasilitasi proses pemesanan layanan katering secara efisien dan 

mendukung promosi Tiwivirgianti Catering. Dengan adanya platform ini, 

pelanggan dapat melakukan pemesanan makanan dan layanan katering dengan 

mudah dan cepat. Tujuan utama proyek ini adalah meningkatkan aksesibilitas 

dan kualitas layanan melalui teknologi informasi. Dengan aplikasi pemesanan 

online berbasis web, pengguna diharapkan dapat mengakses menu, melakukan 

pemesanan, dan melakukan pembayaran secara online. Selain itu, aplikasi ini 

juga mempermudah pengelolaan data pelanggan dan pesanan secara efisien. 

Hasil dari proyek ini adalah implementasi sukses aplikasi pemesanan online 

yang stabil dan user-friendly. Adopsi teknologi ini memungkinkan 

Tiwivirgianti Catering untuk memperluas jangkauan layanan, meningkatkan 

kepuasan pelanggan, serta efisiensi dalam administrasi dan manajemen 

pesanan. Aplikasi ini juga memberikan dasar untuk pengembangan fitur lebih 

lanjut sesuai kebutuhan pengguna dan perkembangan teknologi pemesanan 

online. 
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1. PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi informasi memberikan manfaat yang besar untuk kemaslahatan masyarakat [1]. 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong terjadinya transformasi signifikan pada berbagai sektor 

industri, termasuk industri makanan dan minuman yang semakin kompetitif [2], [3]. Digitalisasi tidak lagi 

menjadi sekadar pilihan, melainkan kebutuhan strategis untuk meningkatkan efisiensi operasional, memperluas 

jangkauan pasar, serta meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan [4]. Pada sektor Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM), pemanfaatan teknologi informasi memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan daya saing usaha [5], [6]. UMKM di bidang catering, seperti Tiwivirgianti Catering, menghadapi 

tantangan dalam sistem pemesanan yang masih manual, menyebabkan efisiensi operasional yang rendah dan 

potensi kesalahan pencatatan pesanan. Selain itu, sistem manual juga menyulitkan pemilik usaha dalam 

melakukan rekapitulasi data penjualan, analisis tren permintaan, serta penyusunan laporan keuangan secara 

akurat [7], [8]. Di sisi lain, perilaku konsumen mengalami perubahan seiring dengan meningkatnya 

penggunaan internet dan perangkat mobile [9], [10]. Pelanggan kini cenderung menginginkan proses 

pemesanan yang cepat, praktis, transparan, dan dapat diakses kapan saja tanpa harus datang langsung ke lokasi 

usaha [11], [12]. 

Penggunaan sistem pemesanan online menjadi solusi yang dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas layanan catering [13], [14]. Berdasarkan penelitian, lebih dari 70% pelanggan lebih memilih 

menggunakan platform digital untuk memesan makanan dibandingkan metode konvensional [14], [15]. 

Pengembangan sistem pemesanan berbasis web dapat menjadi langkah strategis bagi Tiwivirgianti Catering 
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dalam meningkatkan kualitas layanan serta memperluas jangkauan pemasaran. Sistem berbasis web 

memungkinkan integrasi antara pengelolaan menu, pencatatan pesanan, manajemen pelanggan, hingga 

pembuatan laporan transaksi secara otomatis dalam satu platform terpadu. Dengan adanya sistem tersebut, 

potensi kesalahan pencatatan dapat diminimalkan, proses administrasi menjadi lebih sistematis, serta 

pengambilan keputusan bisnis dapat dilakukan berdasarkan data yang terdokumentasi dengan baik. 

Berdasarkan urgensi tersebut, perancangan dan pengembangan sistem pemesanan catering berbasis web 

menjadi relevan untuk dilakukan. Sistem ini diharapkan tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional 

internal, tetapi juga memberikan pengalaman layanan yang lebih profesional, cepat, dan responsif bagi 

pelanggan. Dengan demikian, digitalisasi sistem pemesanan dapat menjadi solusi inovatif yang mendukung 

keberlanjutan dan pertumbuhan Tiwivirgianti Catering di tengah persaingan industri makanan dan minuman 

yang semakin dinamis.  

 

 

2. METODE 

Metodologi Penelitian dan Pengembangan Perangkat Lunak yang digunakan dalam pembuatan 

aplikasi pemesanan online untuk Tiwivirgianti Catering adalah SDLC (Systems Development Life 

Cycle/Siklus Hidup Pengembangan Sistem). SDLC merupakan proses yang digunakan untuk membuat atau 

mengubah sistem, serta metodologi yang digunakan untuk mengembangkan rekayasa sistem dan perangkat 

lunak. 

SDLC terdiri dari beberapa tahap sebagai berikut: 

1. Perencanaan 

Perencanaan sistem informasi, penulis melakukan pengumpulan data awal secara langsung. Penulis 

melakukan wawancara dengan pihak-pihak terkait di Tiwivirgianti Catering untuk memahami kebutuhan dan 

harapan mereka terhadap aplikasi pemesanan online. 

2. Analisis 

Pengumpulan data awal, penulis melakukan analisis kebutuhan sistem pemesanan online. Analisis ini 

bertujuan untuk menentukan fitur dan fungsi yang diperlukan dalam aplikasi untuk meningkatkan efisiensi dan 

kepuasan pelanggan. 

3. Desain 

Analisis kebutuhan, penulis melakukan desain antarmuka dan arsitektur aplikasi yang menarik dan 

user-friendly. Desain ini mencakup skema navigasi serta tata letak yang memudahkan pengguna dalam 

melakukan pemesanan. 

4. Implementasi 

Semua data dan desain terkumpul, penulis melakukan implementasi aplikasi pemesanan online 

menggunakan arsitektur MVC dari framework Laravel. Proses ini mencakup pengkodean dan pengintegrasian 

fitur-fitur yang telah dirancang. 

5. Uji Coba 

Penulis merencanakan untuk melakukan pengujian terhadap sistem yang telah dibuat. Uji coba ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa aplikasi berfungsi dengan baik dan memenuhi kebutuhan pengguna. 

6. Pengelolaan 

a. Hasil dari uji coba yang dilakukan akan digunakan untuk mengumpulkan masukan dan saran terkait 

dengan aplikasi sebelum diperkenalkan secara luas kepada pelanggan. 

b. Untuk memperkuat metodologi penelitian, penulis akan menggunakan model waterfall dalam 

pembuatan dan perancangan perangkat lunak ini. 

2.1.  Metode Pengumpulan Data 

  Penulisan proyek “Rancang Bangun Aplikasi Pemesanan Online Berbasis Laravel untuk 

Tiwivirgianti Catering”, cara memperoleh data yang digunakan adalah: (a) Data Primer  

Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri dari subjek atau objek penelitian. Dalam hal ini, 

data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan owner Tiwivirgianti Catering untuk memahami 

kebutuhan dan harapan mereka terhadap aplikasi pemesanan; (b) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapatkan tidak secara langsung dari subjek atau objek penelitian. Data ini 

dapat diperoleh dari sumber-sumber seperti dokumen internal, laporan tahunan, dan informasi yang tersedia di 

Instagram Tiwivirgianti Catering. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: (a) Wawancara: Mengadakan sesi tanya 

jawab dengan pihak Tiwivirgianti Catering untuk mendapatkan informasi mendalam mengenai kebutuhan 

sistem; (b) Observasi: Mengamati proses bisnis yang berlangsung di Tiwivirgianti Catering untuk memahami 
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alur pemesanan dan layanan yang ada; (c) Studi Dokumentasi: Menganalisis dokumen dan laporan yang 

relevan untuk mendapatkan data pendukung dalam pengembangan aplikasi. 

 

PEMBAHASAN HASIL 

3.1. Use Case Diagram Admin 

 

 
Gambar  1 Use Case Diagram Admin 

Keterangan Gambar :  

 

No Aktor Use Case Deskripsi 

1 Admin Login 

Admin dapat masuk ke akun mereka dengan 

memasukkan e-mail dan password yang sudah 

terdaftar. Admin harus melakukan login untuk dapat 

mengakses menu-menu yang ada. 

2 Admin Dashboard 

Admin dapat mengakses halaman utama yang berisi 

informasi umum dan navigasi ke menu-menu lain 

dalam sistem. 

3 Admin Customers 

Pada Customers ini Admin dapat melihat data, 

melihat detail, mengedit, dan menghapus data 

customers. 

4 Admin Kelola Users 

Pada Kelola Users ini Admin dapat melihat data, 

melihat detail, menambah, mengedit, dan menghapus 

data Users. 

5 Admin Transactions 

Pada Transactions ini Admin dapat melihat daftar 

transaksi yang dibuat oleh customer. 

6 Admin 
Transactions 

Detail 

Pada Transactions Detail Admin dapat melihat detail 

dari setiap transaksi yang ada. 

7 Admin 
Ratings & 

Reviews 

Pada Ratings & Reviews ini Admin dapat melihat dan 

menghapus Ratings & Reviews yang diberikan oleh 

customers. 

8 Admin 
Kelola Data 

Sliders 

Pada Kelola Data Sliders ini Admin dapat mengedit, 

menambahkan, dan menghapus sliders yang akan 

tampil di laman customers. 

9 Admin 
Kelola Data 

Products 

Pada Kelola Data Categories ini Admin dapat 

mengedit, menambahkan, dan menghapus Categories 

yang akan berisi product dan akan tampil di laman 

customers. 

10 Admin 
Kelola Data 

Categories 

Pada Kelola Data Products ini Admin dapat 

mengedit, menambahkan, dan menghapus product 

yang akan tampil di laman customers. 
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No Aktor Use Case Deskripsi 

11 Admin Cart 
Admin dapat melihat daftar cart yang di buat oleh 

customers. 

12 Admin Logout 
Admin dapat keluar dari akunnya untuk mengakhiri 

sesi. 

 

3.2. Use Case Diagram User 

 

 
 

Gambar  2 Use Case Diagram User 

 Gambar 2 merupakan diagram use case yang menggambarkan interaksi antara aktor Customer dengan 

sistem pemesanan berbasis web. Diagram ini menunjukkan berbagai fitur yang dapat diakses oleh pelanggan 

dalam sistem, mulai dari tahap awal mengunjungi halaman utama hingga melakukan transaksi dan mengelola 

akun pribadi. Proses dimulai ketika Customer mengakses Halaman Home sebagai titik awal interaksi dengan 

sistem. Dari halaman utama ini, pengguna dapat melihat dan menelusuri produk yang tersedia melalui fitur 

Daftar Produk serta mengakses Detail Produk untuk memperoleh informasi yang lebih lengkap mengenai item 

yang dipilih, seperti deskripsi, harga, dan spesifikasi. Sistem juga menyediakan fitur Kategori Produk yang 

memudahkan pelanggan dalam menyaring produk berdasarkan jenis tertentu, serta fitur Cari untuk menemukan 

produk secara lebih cepat dan spesifik. Untuk dapat melakukan proses transaksi, pelanggan diharuskan 

melakukan Login terlebih dahulu. Jika belum memiliki akun, pengguna dapat melakukan Register untuk 

membuat akun baru. Setelah berhasil login, pelanggan memperoleh akses penuh terhadap fitur pemesanan. 

Pada tahap ini, pengguna dapat melakukan Order terhadap produk yang dipilih, kemudian melanjutkan ke 

proses Checkout sebagai tahap konfirmasi pesanan. Setelah checkout, sistem mengarahkan pelanggan ke 

proses Payment untuk menyelesaikan transaksi pembayaran. Pelanggan juga dapat melihat Order Detail guna 

mengetahui rincian pesanan yang telah dilakukan. Selain fitur transaksi, sistem juga menyediakan menu Profile 

yang memungkinkan pengguna mengelola informasi akun pribadi. Pada menu ini, pelanggan dapat melakukan 

Edit Profile untuk memperbarui data diri serta Change Password guna menjaga keamanan akun. Secara 

keseluruhan, diagram tersebut menggambarkan alur interaksi pelanggan dengan sistem secara terstruktur, 

mulai dari eksplorasi produk, proses autentikasi, pemesanan, pembayaran, hingga pengelolaan profil. Diagram 

ini menunjukkan bahwa sistem dirancang untuk memberikan pengalaman pengguna yang komprehensif, 

terintegrasi, dan mudah digunakan dalam melakukan pemesanan produk secara online. 
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3.3. Hasil 

 

1. Halaman Home Page 

 
Gambar  3 Home Page 

Pada Home Page ini merupakan tampilan awal yang muncul ketika mengunjungi website, pada halaman ini 

terdapat beberapa informasi terkait Tiwivirgianti Catering dan tampilan produk catering. 

 

2. Halaman Login 

 

 
Gambar  4 Halaman Login 

Pada login & Register Page  ini user memasukan username dan password jika sudah memiliki akun, jika 

belum memiliki akun bisa mendaftarkan akun terlebih dahulu. Setelah masuk user dapat mengakses 

pembelian produk. 

 

3. Halaman Profil 

 
Gambar  5 Halaman Profil 

Pada Profile Page User dapat melihat data diri dan dapat mengubah setiap data diri ketika data salah atau 

adanya perubahan dan user dapat mengubah password akun. 
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4. Halaman Cart 

 
Gambar  6 Halaman Cart 

Pada chart page akan muncul pesanan yang sudah ditambahkan ke chart (keranjang). Ketika pesanan berhasil 

ditambahkan ke keranjang akan ada notif hijau “BERHASIL!”, user dapat menambahkan/mengatur pesanan 

Kembali sebelum ke proses pesanan. 

 

5. Halaman Checkout 

 
Gambar  7 Halaman Checkout 

Pada Checkout Page akan muncul informasi pesanan yang dimana user untuk mengisi keterangan yang ada 

dengan benar. Setelah mengisi keterangan, akan muncul rincian harga yang harus dibayar dan lanjutkan untuk 

proses payment (pembayaran). 

 

6. Halaman Order 

 

 
 

Gambar  8 Halaman Order 
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Gambar  9 Halaman Order 

Pada Orders Page akan muncul pesanan-pesanan dan detail yang sudah dipesan. Setelah itu klik ke “bayar 

sekarang” untuk lanjutkan ke payment (pembayaran) yang nanti akan dialihkan ke payment page, jika tidak 

membayar maka pesanan akan terus dipending sampai pembayaran selesai. 

 

7. Halaman Payment 

 
 

Gambar  10 Halaman Payment 

Pada Payment Page akan muncul pemilihan pembayaran pesanan yang dimana user memilih pembayaran untuk 

membayar pesanan dengan pemilihan yang tertera dan diharapkan isi saldo cukup untuk membayar. Setelah 

pembayaran selesai akan muncul tulisan “Payment Successful” disertai dengan nomor orderan. 

 

3. KESIMPULAN  

Proyek “Rancang Bangun Layanan Catering UMKM Melalui Sistem Pemesanan Online Berbasis 

Web Laravel” untuk Tiwivirgianti Catering telah berhasil diselesaikan sesuai dengan tujuan yang telah 

direncanakan. Sistem dikembangkan menggunakan framework Laravel dengan mengimplementasikan 

berbagai fitur utama, seperti katalog produk, keranjang belanja, proses checkout, integrasi pembayaran melalui 

Midtrans, serta manajemen data pelanggan. Seluruh fitur tersebut terintegrasi dalam satu platform berbasis web 

yang dirancang untuk memberikan kemudahan baik bagi pihak pengelola maupun pelanggan. Implementasi 

sistem ini terbukti mampu meningkatkan efisiensi operasional usaha melalui digitalisasi proses pemesanan 

yang sebelumnya dilakukan secara manual. Kehadiran dashboard admin memudahkan pengelolaan data 

produk, transaksi, serta informasi pelanggan secara terstruktur dan real-time, sehingga meminimalkan risiko 

kesalahan pencatatan serta mempercepat proses administrasi. Dari sisi pelanggan, sistem ini meningkatkan 

aksesibilitas layanan dengan menyediakan platform yang dapat diakses selama 24 jam, memungkinkan 

pelanggan melakukan pemesanan, pembayaran online, serta memantau status pesanan kapan saja dan di mana 

saja. Penggunaan metodologi System Development Life Cycle (SDLC) dengan model waterfall juga terbukti 

efektif dalam mendukung pengembangan sistem yang terstruktur dan sistematis, mulai dari tahap analisis 

kebutuhan hingga implementasi dan pengujian. Pendekatan ini memastikan setiap tahapan pengembangan 

terdokumentasi dengan baik dan menghasilkan sistem yang stabil serta sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Untuk penelitian dan pengembangan di masa mendatang, sistem ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan 

menambahkan fitur manajemen inventori bahan baku secara otomatis, integrasi dengan layanan pengiriman 

(logistik) berbasis API, serta penerapan notifikasi berbasis WhatsApp atau email secara real-time. Selain itu, 

penelitian selanjutnya dapat mengkaji penerapan teknologi data analytics untuk menganalisis pola pemesanan 

pelanggan guna mendukung strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran. Pengembangan aplikasi dalam bentuk 

mobile (Android/iOS) serta implementasi fitur rekomendasi berbasis machine learning juga dapat menjadi 

inovasi lanjutan guna meningkatkan pengalaman pengguna dan daya saing UMKM di era digital. 
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